BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini membandingkan tingkat kinerja keuangan dan
tingkat risiko kebangkrutan antara Bank Syariah Mandiri dan
Bank Mega Syariah periode tahun 2015-2020 dengan
menganalisa variabel rasio keuangan yang terdapat dalam metode
Altman Z-Score Modifikasi. Penelitian ini menggunakan lima
variabel yaitu, empat variabel independen terdiri dari: Working
Capital to Total Assets (WCTA), Retained Earnings to Total
Assets (RETA), Earning Before Interest and Taxes to Total
Assets (EBITTA), dan Book Value of Equity to Book Value of
Total Liabilities (BVETL). Dan satu variabel dependen, yaitu
Financial Distress.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh secara tidak langsung dari orang lain,

kantor yang berupa laporan, profil, buku pedoman, atau pustaka.’

'Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,
(Yogyakarta: CV. Pustaka llmu Grup, 2020), h. 247.
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Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan
triwulan dari masing-masing bank syariah. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data sekunder dari laporan keuangan
website resmi Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah
periode tahun 2015-2020. Data yang digunakan oleh Bank
Syariah Mandiri merupakan data bank itu sendiri sebelum
dilakukan merger dengan Bank Negara Indonesia Syariah dan
Bank Rakyat Indonesia Syariah yang sekarang dikenal menjadi

Bank Syariah Indonesia.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas;
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan juga benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
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karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang
diteliti itu.”

Populasi penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS)
yang terdaftar di Bank Indonesia. Terdapat 14 jumlah Bank

Umum Syariah di Indonesia hingga tahun 2021, sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Populasi Penelitian
No | Nama Bank
1 PT. Bank Aceh Syariah
2 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
3 PT. Bank Muamalat Indonesia
4 PT. Bank Victoria Syariah
5 PT. Bank BRI Syariah
6 PT. Bank Jabar Banten Syariah
7 PT. Bank BNI Syariah
8 PT. Bank Syariah Mandiri
9 PT. Bank Mega Syariah
10 | PT. Bank Panin Dubai Syariah
11 | PT. Bank Syariah Bukopin
12 | PT. Bank BCA Syariah
13 | PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah
14 | PT. Bank Maybank Syariah Indonesia

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan

? Sugiyono, Statistika Untuk Penenlitian, (Bandung: Alfabeta, 2019),
Cetakan Ke-30, h. 61
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2.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).> Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability
Sampling vyaitu, teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dengan
menggunakan metode Sampling Purposive ialah teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti

dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang

* Sugiyono, Statistika Untuk Penenlitian... h. 62
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kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.*

Pertimbangan pengambilan sampel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1) Bank Umum Syariah (BUS) yang dipilih dalam penelitian

ini adalah BUS yang beroperasi di Indonesia selama tahun

2015-2020.

2) Informasi yang digunakan untuk mengukur Kinerja bank

syariah adalah laporan keuangan triwulan bank syariah

selama periode tahun 2015-2020.

3) Data yang dimiliki lengkap sesuai dengan yang

dibutuhkan dalam penelitian.

Berdasarkan

kriteria tersebut, maka sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah dua Bank Umum

Syariah, yaitu:

Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No

Nama Bank

PT. Bank Syariah Mandiri

PT. Bank Mega Syariah

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2020), 84-85.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yakni pengumpulan data yang diperoleh dari laporan
keuangan pada masing-masing bank syariah periode 2015-2020
yang dipublikasi oleh setiap bank syariah, PT. Bank Syariah

Mandiri (www.mandirisyariah.co.id) dan PT. Bank Mega Syariah

(www.megasyariah.co.id). Selain itu dilakukan studi pustaka

seperti buku, jurnal dan literatur lain untuk mendapatkan

landasan teori dan fakta terkait hasil penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan yang diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dalam sebuah penelitian.” Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) deskripsi variabel, (2)
uji normalitas, (3) uji homogenitas, (4) uji Independent Sample T-
Test dan Uji Mann-Whitney. Alat bantu analisis yang digunakan

adalah IBM SPSS (Statistic Product and Service Solution) versi

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. .. h. 243.


http://www.mandirisyariah.co.id/
http://www.megasyariah.co.id/
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26. Memiliki kemampuan untuk mengolah atau menganalisis data

menjadi informasi yang penting untuk pengambilan keputusan.

1. Deskripsi Variabel

Deskripsi  variabel dilakukan dengan statistik

deskriptif, adalah statistik yang  berfungsi  untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang
diteliti dalam bentuk tabel, grafik, diagram dan lain
sebagainya.® Dengan statistik deskriptif, kumpulan data yang
diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta
memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada.
Statistik deskriptif yang digunakan untuk mengetahui ukuran
pemusatan data (mean), dan ukuran penyebaran (range,
maximum, minimum, dan standard deviasi).”

2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi
data yang akan diuji dalam penelitian ini. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau

Shapiro-Wilk dengan ketentuan data terdistribusi normal

®Sugiyono, Statistika Untuk Penenlitian... h. 29.
"Edi Riadi, Statistika Penelitian (Analisis Manual Dan 1BM SPSS),
(Yogyakarta: Andi Offset, 2016), him. 79.
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apabila nilai signifikansi > 0,05. Hasil pada uji normalitas
untuk menentukkan apakah data terdistribusi normal atau
tidak.? Uji ini digunakan untuk menentukan jenis uji beda yang
akan digunakan. Untuk data yang normal menggunakan uji
Independent Sample T-Test dan untuk data yang tidak normal

menggunakan uji Mann-Whitney.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji sebaran
data dari dua varian atau lebih apakah data homogen atau
tidak. Uji ini dilakukan sebagai asumsi dari uji Independent
Sample T-Test dan uji Anova. Dengan asumsi apabila nilai
signifikansi > 0,05, maka dua kelompok data atau lebih adalah
sama.’

Uji Independent Sample T-Test

Uji ini akan membandingkan rata-rata dua kelompok
yang tidak berhubungan satu dengan yang lain, dengan tujuan
apakah kedua kelompok tersebut mempunyai rata-rata yang

sama ataukah tidak.

8Edi Riadi, Statistika Penelitian... h. 122.
°Edi Riadi, Statistika Penelitian... h. 127.
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Asumsi yang digunakan pada pengujian ini:
a. Data kelompok tidak berpasangan.
b. Data bertipe kuantitatif/ numerik, baik itu interval atau
rasio.
c. Data berdistribusi normal.
d. Data kelompok tidak harus outlier.
e. Varian kelompok sama atau homogen.
Kriteria dasar pengambilan keputusan untuk pengujian uji
beda ini adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Hy diterima.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak. 10
5. Uji Mann-Whitney
Uji Mann-Whitney digunakan pada analisis komparatif
untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang
independen untuk data ordinal. Uji Mann-Whitney digunakan
untuk menguji rata-rata dari dua data yang berukuran tidak

Sama.

%Singgih Santoso, Mahir Statistik Parametrik, (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2019), h. 84-86.
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Kriteria pengujian uji beda ini adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H, diterima.

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak™

E. Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Independen (X)

Sugiyono menyatakan bahwa variabel independen
(variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat).* Variabel independen dalam penelitian ini
adalah empat kategori variabel persamaan Altman Z-Score
Modifikasi yang digunakan dalam menganalisis kinerja
keuangan perusahaan, diantaranya ialah:

1) X;(Working Capital to Total Assets)
Rasio yang  menunjukkan  kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan modal kerja bersih dari

keseluruhan total aktiva yang dimilikinya.

|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2019), Cetakan kelima, h. 135.
125ugiyono, Metode Penelitian, ..., h. 39.
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3)

4)
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X, (Retained Earnings to Total Assets)

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba ditahan dari total aktiva
perusahaan.

X3 (Earning Before Interest and Taxes to Total Assets)

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba dari aktiva perusahaan, sebelum
pembayaran pajak.

X4 (Book Value of Equity to Book Value of Total
Liabilities)
Rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh

mana aktiva perusahaan dibiayai dari utang.

2. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel

output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering

disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena

BMokhamad Igbal, D, N., “Analisis Prediksi Financial Distress

dengan Menggunakan Model Altman Z-Score Modifikasi 19957, Skripsi:
Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang, 2010, h.

39-40.
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adanya variabel bebas.* Variabel terikat dalam penelitian ini
yaitu financial distress. Z-Score merupakan nilai keseluruhan
penjumlahan empat rasio Altman modifikasi. Nilai ini
menunjukkan keadaan perusahaan yang kemungkinan

bangkrut atau sehat setelah dibandingkan dengan nilai cut off.

2’ =6,56 X; + 3,26 Xy +6,72 X3+ 1,05 X4

Tabel 3.3
Penilaian Z-Score
Score Predikat
Z>26 Sehat
11<Z<26 Grey Area
Z<11 Bangkrut

sugiyono, Metode Penelitian...h. 39



